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Pendahuluan

,. Pembelajaran yang ,Jikembangkan di sekorah_sekorah
diupayakan berpusat pada kegiatur"riunu. cian ciilakukanserangkaian kegiatan siswa. pembela.;aran diiakukan bukan

saat 'il
melalui
semata-
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mata untuk mencapai kemampuan kognitif tinggi, tetapi lebih
diutamakan pada proses pencapaian kompetensi esensial yang diper-
lukan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya pembelajaran
diupayakan untuk mendapatkan kecakapan hidup atau life skill.

Khususnya untuk pembelajaran matematika di SD, temyata
proses pembelajaran yang semacam ini tidak rnudah dilakllkan.
Beberapa masalah yang sering dilontarkan pada fbrum diskusi
dengan guru-guru SD di provinsi NTts adalah (1) guru kesulitan
menentukan dan mernperoleh alat peraga yang dapat rne,mbuat sisrr.'a

aktif dan rnenyukai matematika (2) guru tidak mempunyai banyak
variasi dalam mengajarkan matematika sehingga sering hanya
memerintahkan siswa menghafal rumus dan memasukkan angka-
angka daiam latihan, dan (3) banyak siswa yang tidak rnenyukai dan
cepat bosan dalam belajar matematika. Masalah tersebut ternyata
bermuara pada proses pembelajaran yang kurang menyenangkan
bagi siswa dan guru. Oleh karena iftr untuk memecahkan masalah
tersebut perlu diupayakan pembelajaran matematika yang menya-
jikan masalah kontekstual, yang realistis bagi siswa.

SDN 27 Ampenan yang dijadikan tempat penelitian ini rnulai
menerapkan KBK pada tahun 2005 untuk kelas I dan IV.
Berdasarkan pengamatan peneliti pembeiajaran matematika yan-q

dilaksanakan masih berorientasi pada mengajarkan materi, belurn
pada proses pencapaian kompetensi belajar melalui aktivitas sisu,a
dalam belajar matematika. Hasil diskusi dengan kepala sekolah dan
beberapa guru didapatkan kesimpulan bahwa mereka sudah menge-
tahui konsep esensial KBK yang pembelajarannya menggunakan
strategi konstruktivisme secara khusus untuk matematika dikenal
Pendidikan Matematika Realistik (Hadi dan Fauzan, 2003). Akan
tetapi para guru sulit mengimplementasikannya dalam pembelajaran,
sehingga penelitian ini sangat diperlukan sebagai wahana perbaikan
mutu pembelajaran matematika di SDN 27 Ampenan. Selama ini
pembelajaran matematika di kelas IV SDN 27 Ampenan
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dilaksanakan dengan rnetode ekspositori yang diawali dengan
ceramah guru dan dilanjutkan dengan soal-soal. Guru memberikan
beberapa contoh pengerjaan soal lengkap dengan lumus-rumus yang
digunakan, kernudian kepada siswa diberikan soal untuk dikerjakan
dengan cara seperti guru mengerjakan. Pembelajaran ini menem-
patkan siswa sebagai objek belajar bukan subjek belajar. Dalam
pembelajaran ini, sisrva menerima pengetahuan dari guru, dengan
sedikit atau tanpa mengolah, sehingga tidak meningkatkan daya
kreativitas dan daya nalar.

Penggunaan metode mengajar yang monoton telah membuat
siswa belajar matematika kurang optimal. Nilai rata-rata kelas pada
raport siswa keias LV sDN 27 Anrcenan semester genap 200412005
untuk unfilk mata peiajaran h,latematika, Bahasa Indonesia, IpA,
IPS, dan PPKn masing-rlasing adalah 6,8 ; 7,0 ;7,5 ; 7,4 ; d,an 7.6.
Nilai-nilai ini dapat dimasukkan dalam kategori cukup baik dan nilai
matematika merupakan niiai terendah dibanding dengan nilai-nilai
rnata pelajaran lainnya. Dari pengamatan guru kelas, penyebab
rendahnya nilai matematika ini karena usaha siswa yang belum
maksimal clan siswa tidak berserlangat untuk menyelesaikan
masalah yang dianggapnya sulit, sementara konsep dan prosedur
penyelesaian soalnya tidak dikuasai dengan baik. Memang untuk
soal-soal yang rutin tidalc ada masalah yang irerar"ti bagi sisr,va,
rlamun untul: masalah yailtJ tidak rutin terlihat sekali siswa
mengalarni kesulitan datram memccahkann).a.

Faparan di atas memberikan indikasi bahwa guru memer-
lukan sistem pernbela-jaran inatematika yang disamping mampu
rnr;riirrgkatkan prestasi helajal iuga i-nerr,bangun minat siswa untuk
beraktivitas. sehingga sisrva lebih senang terhadap rnata pelajaran
matematika" Saiah satr: pendekatan pemhelajaran yang dapat
dikembangkan untuk men-9ara-ri lnasaiah ini adalah pembelajaran
Matematiker Realistik. Pembelajaran ini berdasarkan pandangan
bahwa rnatematika adalah kegiatan manusia yang lebih rnenekankan
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aktivitas siswa untuk mencari, menemukan, dan membangun sendid
pengetahuan yang dia perlukan. Jadi pembelajaran menjadi terpusar
pada siswa. Dalam pembelajaran maternatika relatistik, siswa belajar
rnatematika melalui penemuan terbimbing ataupun tidak terbimbing
oleh guru. Sehingga belajar matematika merupakan suatu aktivitas
yang pembelajarannya tidak dirnulai dari bentuk formal dengan
menggunakan berbagai algoritma dan ketentuan, melainkan
matematika dimunculkan berdasarkan realitas dan sesuai clengan
prasyarat yang telah dirniiiki oleh sisrva. peran guru daiam
pembelajaran maternatika realistik adaiah sebagai motivator dan
fasilitator yang siap membantu siswa apabila mereka membutuhkan
s edikit bantuan dalam rnemecahkan m as alahnya.

Berdasarkan hasii pengamatan dan diskusi dengan guru kelas
IV di SDN 27 Ampenan, diperoleh fakta tentang adanya
keterbatasan guru dalam mernahami dan menyajikan hal-hal yang
berkonteks maternatika realistik. Mereka sangat membutuhkan
tambahan pengetahuan baru, pelatihan dan praktik pengajaran yang
lebih berobjekan pada kemampuan siswa (selama ini berob.jekan
materi pelajaran) dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
yang bervariasi, menvenangkan (membuat siswa tertantang.
beraktivitas dan senang dalam belajar) dan mampu menanarnkan
konsep-konsep rnatematika dengan baik pada diri siswa, terutama
untuk menyelesaikan rnasalal-r nyata yang dihadapi kehidupan sehari-
hari. Sehubungan dengan hal itu, penelitian ini ,renjawab
permasalahan penelitian berikut: Bagairnanakah cara atau langkah
pembelajaran menurut pendidikan matematika realistik agat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 27 Ampenan?

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan unfuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa kelas IV sDN 27
Ampenan melalui penerapan pembelajaran matematika realistik.
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pemberajaran 
Matematika Rearistik merupakan suatu model

i..Jir.,ffi,ffi 
,atematik, yung 

"*emanfaarka, 
i;;;r*puan siswa

secara"pti.ur*uIlltl:i"#X-J?ff 
;,1:,.1",,,1,,1;o*::*f#l;

.bg.r,;ut pada hal-h 
^t 

yiig;";r 
"I ebih" r,.i.ti- au, _",y"nangkan 
tElillli:TH:i fffii:,Tj:f;matemarika rearisrik pertama"kurl iirlmu"dk;;;' Jeranda sejaktahun 1970 oleh rr"u,A*tt,ui1ffij),rur* rnempunyai dua pandang_an tentang matematika, yaitu "*oih,"*itir, *'rr'r^'i" connected toreariry' and mathentatics is huntan acti.vity'. abht"*r, itu pembe-lajaran matemarika 

, {u't n,.**"* p.rJ;kr; matematikarealisrik tentu mena.utfun ,#*11" kepacia kegiatan berajarsiswa dan nrengk,li **utut -;rrr"r, yang relevan cie,ga, fenomenanvata dalam kehidupan u.irr.r-l,uri., t"qri, i;*l'irrpendaparbahwa daram pemberajar; ;;;r*rrir.u ruogurrah penring d,akuka,pengkaitan antara pengalaman kehidupa n nyataanak dengan ide_idematematika yang berkembang Ji 
-6ru.. 

ir"r m^o]il,.,ri.u, ugu.
1'.T!il?uffl#;j'*'tika lebih b"-ugu, di sarnping iru anak tidak
matema ti k a da r am 1#i. #l::rlii#n'u'' p' m"engapl i k as i kan

pendekatan. 
matematika realistik menekankan bahwa belajarrnatematika sebagai aktivitas *unuriu, sehingga siswa harus diberikesemparan untuk menemukan kembari io. ai?-,-*or..! *u,.n,utitudengan binrtringan. o.rang dcwasa lCrr**.,;.;...,,,irl1 prinsippenenruan kembari dapai dilakukan rneraiui proses pemecahanmasarah secara inl-1ar a" **ggrnakan konsep ma'tematisasi.

1ffifr?lr';,1"J';:,#;, *il*l# i1 9," 
i," ;;;;1", dap a,

it o si;'n.*b.d;l;nnya ke daram or" :.'ril,"ij,[*" 
belaj ar, rrefr:ers

a. Matematisasi horizontal, yaitu proses matematisasi yang berupaidentifikasi, perumusan, visualisasi dan transformasi masalah riirke dalam bentuk masalahrnu,"*uriiu.

27



Model Pembelajaran Matematika Realistili untulc Meningkatkan Aktivitas dan

Hasil Belctjar Siswa Sekolcth Dasor

b. Matematisasi vertikal, meliptlti representasi rlllntls, perbaikan

model matematika, penerapan lxodel dan generalisasi model.

Van den Heuvel-Panhuizen (1998) menyarankan agal' kedua

jenis matematisasi ini perlu mendapat perhatian seimbang karet-,a

mempunyai peran yang berimbang dalan-r proses belajar matematii<a,

dengan pendekatan realistik. Teori pembelajaran matematika

realistik mempunyai lirna karakteristik, yang dikenal sebagai

Progressive Matheruatiza.tion (De Lange. 1990; Treffers, 1991) yaitu
penekanan pendidikan matematika pacla penggunaan: konteks real,

pembuatan model, melakukan produksi dan konstruksi, rnenggu-

nakan metode interaktif, dan menekankan keterkaitan dan

keragaman materi.

a. Konteks real. Sebagai titik tolak belajar maternatika, pemben-

tukan konsep matematika yang abstrak dan formal rnelalui
pemanfaatan secara optimal kemampuan matematisasi dari

pengalaman sehari-hari ;

b. Modet. lvtrodel merupakan sesuatu ,vatlg harus dibuat oleh sisrva

sebagai tugas awal dan dikernbangakan n-renjadi rnoCel formal
matematis;

c. Produksi dan konstruksi. Siswa diberi kebebasan untLt}' mela-

kukan produksi ilrnu sebagai benh:k refleksi dari penyelesaian

masalah kontekstual;

d,. Metode interakti;f. Bentuk belajar matematika dapat berupa
negosiasi, penjeiasan, pembenaran, persetujuan, dan refleksi
untuk mencari model formal;

e. Keterkaitaru dan keragaman Diusahakan pengintegrasian bebe-

rapa komponen dan beragam disiplin ihnu terkait untuk
mendapatkan satu konsep.

Kr-.nteks nyata yang harus tampak dalam pernbeiajaran

matematika realistik ctriperoleh dari dua proses matemafisasi yang

ber-npa siklus di mana "dunia ns1ata" tidak hanya sebagai sumber
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matematisasi, tetapi juga sebagai tempat untuk mengaplikasikan
kembali matematika.

Fenornena nyata merupakan fakta dasar yang dikembangkan
dalam pembelajaran matematika yang menerapkan pembelajaran
matematika realistik. Di sini pembelajaran diarahkan pada keteram-
piian proses, berdiskusi, berkolaborasi dan berargun:rentasi dengan
teman sekelas, sehingga terbentuk konsep dasar yang ditemukannya
sendiri (.student inventing). Pendekatan pembelajaran matematika
realistik benar-benar membuat sisr,va 'bebas' dalam belqar, sehingga
kita bisa rnenerapkan salah satu dari beberapa alternatif metode yang
diberikan oleh Rogers (1969) dalam Freedom to learn, diantaranya
adalah'individual experiment,t, group project, dentonstrations,
attendance, library-type study, Jieid n'ips, engage in counseling with
some recammended caunselor, ltutnan development institute
program, ather activities may be de.signed by the student and self
evaluation'.

Pembelajaran matematika realistik merupakan suatu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivisme (Grave-
meijer, 1994). Dalam pembelajaran matematika realistik, siswa
diberi kebebasan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya
sehingga siswa bisa aktif menggunakan pikirannya untuk mem-
bangun konsep-konsep. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan
menciptakan kondisi agar siswa aktii dan mandiri melalui
mengajukan pertanyaan-pertanyaan (Sugiman, 2{\02)" Hal ini juga
sesuai dengan pendapat Suryanto (2002) bahwa jika siswa menerima
pengetahuan dari guru secara pasif, maka akan menurunkan daya
kreatifitas dan daya nalar, terutarna saat menghadapi permasalahan
yang belurn dikenal sebelurnnya atau masalah kontekstual yang
ter.ladi dalarn kehidupan sehari-hari.

Pembelaj aran matem atika realistik berdasar filos ofi konstruk-
tivisme, yaitu pembelajaran yang menekankar.r pada proses berajar,
tetapi siswa harus mengkonstruksi pengetahuannya secara individual
maupun berkelompok sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat
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diaplikasikan. Menumt van Reeuwijk (1995), proses pengajaran

matematika realistik dibagi dalam empat fase: pendahuluan,
penciptaan dan pengembanagn model, penjelasatl, dan peutr,rp atau

penertapan.

(1) Pada fase pendahuluatr, pelajaran dimr,rlai dengan mengajukan
masalah riitr bagi anak sesuai dengan pengalaman dan tingkat
pengetahuanriya. Ftral ini dirnaksudkan agai sis.,,re da1:at segera

terlibat dalam peiajaran secara bermakna

(2) Pada fase penciptaan dan pengen-rbangan rnodel siurboiis, sisr'va

masih dihadapkan pada masalah reai.

(3) Pada fase penjelasan dan alasan, sisrva diminta memberikan
alasan atas jaivabannya, jika salah guru dapat rnelemparkannya
kepada siswa yang lain sehingga terjalin interaksi yang efektif
dan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator

(4) Pada fase penutup/penerapan. diberikan refleksi"

Proses penernuan konsep dapat digambarkan dalam diagrarn
berikut:

Ivlasalah Kontekstual

Ijormalisasi

_rL
Penernuan Konsep

Aplikasi Konsep

*l
I Pr,,guoto,, Kottselt

_l
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Pembelajxan matematika realistik merupakan suatu pende-
katan pembelajaran matematika yang mendekatkan siswa d"rg*
fenomena nyata di sekitarnya, sehingga siswa akan memiliki kele-
kaan yang tinggi dalam mengapresiasikan idenya untuk melibatkan
diri secara mandiri di lingkungan masyarakat.

Cara Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 3 (tiga)
siklus, dan setiap siklus terdiri atas lima pertemuan. rahapan
kegiatan penelitian dalam tiap siklus dirancang melalui 4 tahapan
penelitian tindakan kelas, yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan. Perencanaan penelitian merupakan tahap awal
penelitian yang bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu
yarlg diperlukan dan akan dilaksanakan dala:n tindakan
penelitian. Pada tahap ini kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
meliputi (1) identifikasi masalah (2) penentuan- kriteria pMR
yang dimplementasikan (3) menyusun instrumen (4) melakukan
simulasi dan (5) evaluasi tahap awal. seruruh kegiatan dilakukan
oleh seluruh anggota tim peneliti.

2. Pelaksanaan Tindakan. pada tahap ini guru kelas IV
melaksanakan seluruh isi pada tahap perencanaan dan anggota
peneliti yang lain bertindak sebagai pengamat paaa rcg=iatan
tersebut dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat
bersama-sama di tahap perencanaan. Hal penting yang diamati
dalam penelitian ini adalah efisiensi-efektifital pemuelajaran
menggunakan PMR berdasar skenario pembelajaran yang 1elah
disusun dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

Pada akhir tiap siklus, tindakan diakhir dengan mem_
berikan quis untuk mengetahui dayaserap siswa terhadap materi
yang dipelajainya dalam siklus tersebut. Data nilai quis ini
dijadikan sebagai data hasil belajar tiap siklus. Data ini
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diperlukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar tiap
siklus dan sangat berguna dalarn tahap refleksi yang berkaitan
dengan materi-materi yang paling dominan belum dikuasai
siswa.

Obsen'asi. Observasi merupakan tahapan kegiatan yang
sepenuhnya dilakukan oleh pengamat. Secara umum pada tahap
ini ingin diketahui proses pernbelajaran oleh guru-siswa dan
aktivitas siswa selama pembelajaran herlangsung. Tahap
observasi merupakan tahap pengumpulan clata yang bersifat
kualitatif. Adapun data-data yang dikumpulkan melalui
pengamatan dalam penelitian ini adalah data proses
pembe{aj*rsn dan data aktititas lselajar siswa selanta belajar.

Refleksi. Refleksi merupakan kegiatan akhir di tiap siklus dan
merupakan cermin hasil penelitian pada tiap siklus. Kegiatan
pada tahap ini diawali dengan mengumpulkan seluruh data
penelitian yang meliputi data hasil belaj ar, data pengamatan
proses pembelajaran dan data pengamatan aktivitas siswa. Data-
data yang diperlukan diorganisasikan melalui tabulasi dan
analisis deskriptif. Pada tahap ini seluruh anggota tim peneliti
mendiskusikan data hasil observasi dan data hasir berajar. Data
3rang diperoleh dan seluruh instrumen yane diguriakan di3ajaki
secara seksama dengan berpedornan pada indikator kinerja
r,intuk merigetahui tingkat keoptirnalan harriJ ti:rdakaa. j{asii
kajian ini meiupakan data yang sangat mendasar untuk
men\usun kesiatan tindakan pada siklus berikutnya.

{ndikator Keberhasilan Penelitian. penelitian tindakan keias ini
menunjukkan hasil yang optimatr jika indikator proses
pernbelajaran maternatika realistik memenuhi minlm:rl g0% dari
i<riteria-kriieria yang teiah clitetapkan unhrk rnode I pembelal aran
matematika realistik Keberhasilan model dilihat dari
keberhasilan guru dalam melaksanakan pembeiajaran dan
aktivitas siswa dalarn beiajar. Model pMR dikarakan telah

4.

5.
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diterapkan dalam pembelajaran apabila 80 % dari indikator
model telah diterapkan oleh guru. Aktivitas siswa minimal dapat
dikategorikan dalam kelompok Aktif.

Indikator tingkat pemahaman siswa ditandai dengan hasil
belajar siswa pada materi pelajaran matematika minimal sebesar
75Yo dari seluruh materi pelajaran yang telah dipelajarinya. Secara
klasikal, indikator keberhasilan hasil belajar diukur menggunakan
kriteria belajar tuntas yang ditetapkan Depdiknas, yaitu minirnal
85% siswa memperoleh nilai minimal 65 (untuk skala penilaian
i00).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran matematika di kelas IV SDN 27 Ampenan
Mataram, sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa dapat meningkat
secara optimal. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, dan
setiap siklus dilaksanakan dalam 5 pertemuan, masing-masing 2 x 40
menit. Statistika peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, hasil
belajar siswa dan ketuntasan belajar siswa disajikan dalam tabel
berikut.
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Jenis tagihan
Siklus

I
Siklus

II
Siklus

m

Aktivitas Guru dlm menerapkan PMR
66,670 82,22yo 9t.tt%

4,11 4,56
Cukup Baik Baik

Aktivitas Belajar Siswa

80% 86% 92%
4.0 4.3 4.6

Aktif Aktif Sangat
Akrif

Hasil Belaiar Siswa (skor maks 100) 62,3 76,8 79,8
Ketuntasan belaiar 45,7 % 86% 91,r %
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Secara kuantitatif, hasil ini menunjukkan peningkatan yang

Luar biasa, dimana ada peningkatan hasil beiajar yang cukup

signifikan, yaitr.r rata-rata nilai dati 62,3 (akhir siklus I), 76,8 (akhir

siklus II) dan 79,8 (akhir siklus III). Demikian juga aktivitas sisr'va

dalam mengikuti pembelajaran, yaitu 8Ao , 860 dan 92oh (akhir

sikius III). Ini merupakan indikasi bahwa model pembelajaran

matematika reali'qtik yang diterapkan pada siklus terakhir dapat

dijadikansalahsatumodelpembeiajaranmatematikadisekotrah
dasar.

Secarakualitatif,penelitiantindakankelasinirnengkaji
ehsiensi dan efektifitas pembelajaran matematika dengan mene-

rapkan pernbelaiaran rnatematika realisttk (realistic mathematics

eilucution/PMR).Pembelajarandiawalidenganpenyajianmasalah
kontekstual, penrherian bahan apersepsi, penemuan konsep oieh

sisrva secara berkelompok, pemantapan konsep melalui mengerjakan

soatr-soal latihan, dan cliakhiri dengan membuat kesimpulan dan

evaiuasi. PMR yang diterapkan dalam penelitian di kelas iV SDN 27

Ampenan senantiasa diiringi dengan model pembelajran kooperatif,

elimana siswa bekerja dalam kelompok kecil'

Penelitian ini yang telah dapat meningkatkan pembelajarun

matematika Sekolah iiasar ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut'

1. Fembela,ia-{an matentatika senantiasa diawali dengan memberikan

motivasi dan apersepsi. ilal ini ditujukan untuk menyiapkan siswa

dalarn belajar rlan penyegaran akan materi yang telah dimilikinya

dan akan dipakai dalam pembelajaran tersebut'
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2. Siswa mengerjakan masalah kontekstual dengan sedikit atau

tanpa bantuan guru, sehingga siswa mempunyai pengalaman

belajar konsep secara informal

3. Melalui proses matematisasi horizontal dan vertikal yang telah

dialami siswa, guru menyampaikan konsep esensial dan

memberikan soal-soal latihan untuk pemantapan konsep. Konsep

esensial dan soal-soal latihan perlu dituliskan dalam bentuk

Lembar Aktivitas Siswa.

4. Soal-soal latihan yang diberikan sebaiknya yang tidak rutin.

sehingga menantang siswa untuk selalu berkonsentrasi dalam

mengerjakannya.

5. Fenyelesaian probiern tidak dilakukan secara individual, tetapi

sebaiknya kelompok kecil (beranggotakan 3 __ 5 orang). Motivasi

bekeria dalam kelompok sebaiknya selalu diingatkan setaip saat

sehingga diskusi berlansung hangat. Guru sebaiknya selalu

merespon apabiia ada kelompok yang mengundangnya untuk

meminta penjelasan atau bantuan dalam menyelesaikan problem.

6. Hasil diskusi kelompok sebaiknya ditulis untuk dikumpulkan

sebagai hasil kelompok (kemudian diperiksa guru untuk

dikembalikan hasilnya) dan dipresentasikan untuk mendapatkan

kepastian akan kebenaran j awabannya dan penguatan-penguatan.

Presentasi juga ditujukan untuk melatih keberanian siswa dalam

menyampaikan hasil kerj anya dan mempertanggungj awabkannya.

Presentasi yang dilakukan oleh siswa berbentuk menuliskan hasil

kerja di papan tulis, atau membacakan hasilnya, tergantung situasi

dan waktu yang tersedia saat pembelajaran berlangsung' Bila
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l.[odel Pembela.iaran Llatemaiika Re{llistik tmtuk Meningkcttkan Alctivitas dan

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar

waktunya masih panjang, guru bias meminta siswa menuliskall

hasiinya di papan tulis, tetapi bila waktunya tinggal sedikit.

presentasi cukup dibacakan saja, tetapi sebaiknya sesi ini tidak

dihilangkan untuk pemantapan konsep siswa.

Perrgaturan waktu diskusi mengerjakan soai dan presentasi maju

menuliskan (atau membacakan) hasil harus tegas dan diren-

canakan. Ini diperlukan unfuk memfokuskan setiap tahapan dalam

PBM, terutama saat presentasi hasil kerja semua teffuju pada yang

menyajikan dan sudah tidak ada yang bekerja menyelesaikan

rnasalah lagi.

Pernbelajaran diakhiri dengan membuat rangkuman dan

pemberian tugas. Tugas yang diberikan adalah berupa soal-soal

rrengulang, pengayaan ataupun soal menantang yang harus

dikerjakan sebagai PR.

Kesimpulan

Fendidikan matematika realistik cli kelas IV SDN 27

Ampenan Mataram dapat meningkatkan pembelajarun (aktivitas

belajar dan hasil belajar), setelah dilaksanakan dengan cara atau

langkah sebagai berikut.

1. Pembelajaran matematika diawatri dengan motivasi clan

apersepsi.

2. Siswa mengerjakan masalah kontekstuai dengan sedikit atau

tanpa bantuan guru.

8.
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3. Guru menyampaikan konsep esensial dan memberikan soal-

soal non-rutin untuk pemantapan konsep, untuk dikerjakan

secara kelompok.

Hasil diskusi kelompok dipresentasikan, diskusi dan presentasi

dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang sudah direncanakan

sebelumnya.

Pembelajaran diakhiri dengan membuat rangkuman dan

pemberian tugas yang harus dikerjakan sebagai PR.
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